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Kesimpulan

 Peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang pembelajarannya menggunakan 

teknik SOLO/Superitem lebih tinggi daripada 

siswa yang belajar secara konvensional. 

 Peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa melalui pembelajaran menggunakan teknik 

SOLO/Superitem pun lebih tinggi daripada siswa 

yang belajar secara konvensional. 

tujuan.ppt
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•Ketuntasan belajar secara klasikal tercapai dalam 

kemampuan pemahaman konsep pada siswa yang 

pembelajarannya menggunakan teknik 

SOLO/Superitem. 

•Kemampuan penalaran matematis pada siswa 

kelompok eksperimen yang pembelajarannya 

menggunakan teknik SOLO/Superitem belum 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

•Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika, 

pembelajaran menggunakan teknik SOLO/Superitem, 

dan terhadap soal-soal sesuai taksonomi 

SOLO/superitem yang diberikan adalah positif. 



SARAN

 Pembelajaran dengan teknik SOLO/Superitem adalah pembelajaran 
yang dimulai dari hal yang kongkret. Pembelajaran ini mampu 
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dalam kemampuan 
pemahaman konsep siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai 
alternatif pembelajaran.

 Kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran dengan 
teknik SOLO/Superitem belum mencapai ketuntasan belajar secara 
klasikal. Dengan demikian agar ketuntasan belajar siswa tercapai, 
hendaknya guru mempersiapkan tuntunan dan arahan yang 
diberikan pada siswa dengan memperhatikan respons siswa.

 Dalam soal level relasional dan level abstrak tidak sedikit siswa 
yang mengalami kesulitan, sehingga guru harus menyiapkan 
scafolding dengan memperhatikan waktu yang tersedia.
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Terima kasih

Cekap semanten … 


